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Bab 5 

Populasi Dan 

Sampel 
5.1 Definisi Populasi dan Sampel 

Partisipan dalam sebuah penelitian kuantitatif adalah salah 

satu faktor terpenting untuk dipertimbangkan. Entitas yang 

mengambil bagian dalam penelitian disebut sebagai partisipan. 

Banyak penelitian menggunakan individu sebagai peserta, namun 

ada juga penelitian yang menggunakan jenis partisipan yang 

berbeda seperti pasangan, keluarga, organisasi, dan lainnya. Data 

yang dikumpulkan dari partisipan digunakan oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Akibatnya, siapa yang 

memberikan data memiliki pengaruh pada bagaimana peneliti 

menjawab pertanyaan penelitian.  

Dalam penelitian kuantitatif, cara peserta dipilih memiliki 

dampak langsung pada jenis kesimpulan yang dapat ditarik dari 

temuan penelitian.  Dalam penelitian kuantitatif, salah satu hal 

pertama yang dibahas di bagian Metode adalah informasi tentang 

partisipan, seringkali dengan sub judul Populasi dan Sampel. 

Penelitian kuantitatif bergantung pada tiga elemen berikut: populasi 

dan sampel penelitian, prosedur pengambilan sampel, dan ukuran 

sampel. Ketiga elemen ini harus dipertimbangkan saat melakukan 

penelitian kuantitatif.  
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Dalam penelitian kuantitatif populasi dan sampel 

merupakan hal yang perlu diperhatikan dengan cermat. Populasi 

dapat didefinisikan sebagai seluruh anggota kelompok manusia, 

binatang, peristiwa, atau benda, yang memiliki karakteristik 

tertentu atau satu set karakteristik yang sama. Populasi dapat 

berupa sekelompok orang seperti siswa, guru, karyawan, atau kelas, 

sekolah/lembaga, fasilitas, hasil produksi, dan lain-lain yang 

memiliki kesamaan karakteristik (Fraenkel & Wallen 2009 : 91). 

Sementara itu, Nisfiannoor (2009) menyatakan bahwa populasi 

merupakan keseluruhan jumlah yang akan diamati atau diteliti, 

bukan hanya orang/individu namun bisa juga mahluk hidup 

lainnya ataupun benda, seperti populasi hewan atau tanaman 

tertentu, dan lain-lain. Populasi juga didefinisikan sebagai 

sekelompok individu dengan ciri-ciri khusus yang sama (Cresswell, 

2015 :287), atau dengan kualitas dan karakter yang sudah ditetapkan 

oleh peneliti, yang dapat bersifat finit (tertentu) dan infinit (tak 

tentu) (Nazir 2013). Adapun kualitas atau ciri-ciri yang dimiliki 

tersebut disebut variabel dalam penelitian. Jika jumlah kasus atau 

individu  dalam suatu populasi tetap atau sejumlah tertentu, 

populasi tersebut disebut populasi finit. Sementara itu, jika jumlah 

individu dalam populasi tidak tetap, berubah-ubah, ataupun 

jumlahnya tak terhingga, populasi tersebut disebut populasi infinit. 

Seluruh siswa kelas XII di suatu sekolah menengah atas adalah 

populasi finit. Sedangkan seluruh pengguna sebuah provider telpon 

seluler di Jakarta adalah contoh populasi infinit. 

Pada umumnya penelitian kuantitatif tidak mengumpulkan 

data dari keseluruhan populasi terutama jika jumlah populasi besar 

dan secara geografis tersebar luas. Oleh karena itu, tanpa 

mengurangi akurasi kesimpulan yang didapatkan dari penelitian 

terhadap suatu karakteristik/variabel, peneliti menggunakan 

perwakilan dari populasi. Dalam metodologi penelitian hal ini 

disebut sampel, yang diambil dengan menggunakan teknik 

sampling tertentu untuk memastikan data yang diperoleh memang 

representatif dan dapat dipertanggungjawabkan (Dantes, 2012). 
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Dalam praktiknya, populasi dapat dikategorikan menjadi dua yaitu 

populasi target (sekelompok individu dengan karakter penentu 

yang sama yang dapat diidentifikasi, diteliti oleh peneliti, dan 

kepada siapa/apa hasil penelitian akan digeneralisasikan), dan 

populasi akses atau populasi yang tersedia (populasi yang dapat 

diakses dan tersedia serta dari mana peneliti bisa 

menentukan/memilih subjek penelitian secara realistis). (Gay, dkk, 

2009; Nazir, 2013).  

Contoh populasi antara lain : 

a. Semua siswa kelas III sekolah dasar yang telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Provinsi DKI 

Jakarta. 

b. Seluruh siswa kelas VII di Jakarta Timur, yang telah mengikuti 

kelas hybrid selama pandemi.  

c. Seluruh ruang kelas sekolah dasar se-Jabodetabek yang 

mengimplementasikan pola tempat duduk tertentu bagi 

siswanya. (Hipotesis penelitiannya mungkin bahwa ruang kelas 

di mana guru menggunakan pengaturan tempat duduk dengan 

pola tertentu untuk siswanya memiliki prestasi yang lebih 

tinggi). 

Penelitian yang meneliti seluruh individu atau subjek dalam 

wilayah penelitian (populasi) disebut dengan studi sensus, yang 

mana kesimpulan hasi penelitian berlaku untuk seluruh populasi, 

dengan ketentuan bahwa populasinya terhingga dan subjeknya 

tidak banyak; Arikunto 2010).  Sementara itu, pada populasi besar, 

peneliti tidak mungkin mempelajari semuanya karena keterbatasan 

dana, sumber daya manusia, dan waktu penelitian yang terbatas, 

sehingga peneliti hanya akan meneliti sebagian dari populasi yang 

disebut dengan penelitian sampel. Penelitian sampel memiliki 

prayarat bahwa semua keadaan subjek di dalam populasi harus 

benar-benar homogen, untuk bisa digeneralisasi pada populasi; Jika 

subjek populasi tidak homogen, maka kesimpulan dari penelitian 

tidak dapat digeneralisasi atau diberlakukan pada seluruh populasi. 
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Peneliti membutuhkan sampel yang diambil dengan teknik 

sampling tertentu sehingga kesimpulan yang diambil dapat 

digeneralisasikan dan diberlakukan untuk populasi. Oleh sebab itu, 

sampel yang diambil dari populasi, harus representatif dapat 

mewakili karakteristik populasi. Selanjutnya, teknik pengambilan 

sampel dalam suatu penelitian harus hati-hati dan serius karena hal 

tersebut berpengaruh pada keakuratan kesimpulan (generalisasi) 

pada populasi. Terkait dengan hal tersebut, disebutkan bahwa 

terdapat empat hal yang harus diperhatikan untuk menentukan 

tingkat representativitas sampel, meliputi:  

(1) Besarnya sampel: semakin besar jumlah sampel semakin besar 

peluang sampel mengikuti ciri-ciri dan distribusi populasi, 

sehingga semakin tinggi tingkat representativitasnya; demikian 

juga semakin tinggi tingkat randomisasinya, semakin 

representatif sample yang diteliti. 

(2) Homogenitas populasi: semakin homogen sample yang diambil 

dari populasi (mewakili homogenitas populasi), semakin tinggi 

level representativitasnya; 

 (3) Teknik sampling yang digunakan sesuai dengan tujuan 

penelitan dan karakteristik populasi; dan  

 (4) Kecermatan memasukkan/memastikan ciri-ciri populasi 

terdapat pada sampel: semakin lengkap ciri-ciri populasi yang 

dimasukkan dalam penarikan sampel, semakin tinggi tingkat 

representativitas sample.  

Selain itu, Nisfiannoor (2009) menambahkan bahwa sampel 

yang tidak representatif dapat menghasilkan kesimpulan yang tidak 

akurat. Berikut adalah diagram proses generalisasi terjadi (Gambar 

5.1): 
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Gambar 5.1 Proses generalisasi hasil penelitian terhadap sampel  

(Arikunto, 2010) 

 Di dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari 

populasi yang dapat berupa sekelompok individu, item, atau 

peristiwa yang mewakili karakteristik kelompok yang lebih besar 

[populasi] dari mana sampel diambil (Gay, dkk, 2009). Sampel 

merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data, dan 

harus dalam jumlah yang mencukupi, serta memiliki profil yang 

mewakili populasi. 

5.2 Teknik Sampling 

Teknik sampling atau sering disebut debagai teknik 

pengambilan sampel penelitian merujuk pada cara bagaimana 

menentukan dan mengambil sampel (Sugiyono, 2011). Pada bidang 

penelitian, istilah "sampling" mengacu pada prosedur pemilihan 

individu yang akan berpartisipasi (misalnya, dengan 

diawasi/observasi atau ditanyai) dalam penelitian tertentu (Frankel 

& Wallen 2009). Arikunto (2010: 176) menyatakan bahwa 

“pengambilan sampel harus dilakukan sedemikan rupa sehingga 

diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi 

sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 

sebenarnya.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian kuantitatif 

dapat dikategorikan menjadi  dua yaitu: (1)  pengambilan sampel 

secara acak (random sampling) atau probability sampling, dan (2) 

pengambilan sampel yang bersifat tidak acak (non-probability 

sampling), dimana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-

Populasi 
 
 
 

Sebagian 
dari populasi 

(Sampel) 

 

Sampel diteliti Data dianalisis 

Kesimpulan berlaku 
untuk populasi 

Disimpulkan 
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pertimbangan tertentu. Menurut Gay, Mills, and Airasian (2009), 

teknik pengambilan sampel secara acak (probability sampling) untuk 

penelitian kuantitatif meliputi: simple random sampling [pengambilan 

sampel random atau acak sederhana], stratified sampling 

[pengambilan sampel bertingkat], cluster sampling [pengambilan 

sampel kelompok], dan systematic  sampling [pengambilan sampel 

sistematis]; sementara teknik pengambilan sampel tidak acak (non-

probability sampling) meliputi: convenience sampling/ accidental 

sampling [pengambilan sampel kebetulan], purposive sampling 

[pengambilan sampel bertujuan], dan quota sampling [pengambilan 

sampel kuota].Dapat dilihat pada gambar 5.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Jenis-jenis teknik pengambilan sampel penelitian 

kuantitatif 

(Gay, Mills, & Airasian 2009) 

Teknik  Pengambilan 
Sempel 

Penelitian Kuantitatif 

Probability Sampling  
(Random Sampling) 

1. Simple Random 
Sampling [pengambilan 
sampel random atau 
acak sederhana] 

2. Stratified Sampling 
[pengambilan sampel 
bertingkat] 

3. Cluster Sampling 
[pengambilan sampel 
Kelompok] 

4. Systematic  Sampling 
[pengambilan sampel 
sistematis] 

Non-probability Sampling  
(Non-random Sampling) 

1. Convenience Sampling/ 
Accidental Sampling 
[pengambilan sampel 
Kebetulan] 

2. Purposive Sampling 
[pengambilan sampel 
Bertujuan] 

3. Quota Sampling 
[pengambilan sampel 
Kuota] 
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a. Probability Sampling 

Probability sampling  adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur/anggota 

populasinya terpilih menjadi sampel (Lestari & Yudhanegara 2017; 

Gay, Mills, & Airasian 2009). Semua teknik memerlukan tiga 

langkah dasar meliputi: identifikasi populasi, penentuan ukuran 

sampel yang diperlukan, dan pemilihan sampel 

1) Simple random sampling [sampel random atau acak sederhana], 

merupakan teknik pengambilan sampel yang  memberikan 

peluang yang sama pada semua subyek pada populasi untuk 

terpilih menjadi sampel. Teknik sampling ini merupakan teknik 

terbaik untuk mendapatkan sampel yang representatif.  Dalam 

pengambilan sampel, peneliti seharusnya sudah terlebih dahulu 

menetapkan jumlah sampel. Penentuan jumlah sampel dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus-rumus yang nantinya 

akan membantu peneliti dalam menentukan perkiraan besar 

sampel yang dibutuhkan untuk penelitiannya. Penghambilan 

sampel acak dapat dilakukan dengan undian, bilangan acak, dan 

atau menggunakan tabel bilangan random sebagai acuan. 

Pemilihan sampel dengan teknik ini, tepat dilakukan jika 

populasinya homogen; namun jika tidak homogen, peneliti 

perlu mempertimbangk ciri-ciri yang ada pada populasi dan 

menggunakan teknik pengambilan sampel yang berbeda.  

Contoh: sebuah penelitian bertujuan mengetahui hubungan 

antara status sosial ekonomi dengan kebiasaan 

membaca buku digital siswa di sekolah A, dimana 

status sosial ekonomi keluarga cukup homogen (relatif 

sama), yaitu berasal dari satus sosial menengah keatas. 

Peniliti dapat menggunakan pengambilan sampel 

secara acak untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara status sosial dengan kebiasaan 

mebaca buku digital siswa di sekolah A tersebut. 
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Gambar 5.3 Teknik Pengambilan Sampel Acak Sederhana 

(Lestari & Yudhanegara 2017) 

2) Stratified sampling [sampel bertingkat], merupakan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan jika populasi terbagi atas 

tingkatan atau strata, mengingat populasi dapat dibagi lagi 

menjadi subkelompok yang disebut strata. Pengambilan sampel 

ini dilakukan untuk memastikan representasi dari subgroup 

pada sampel. Teknik ini digunakan saat peneliti merasa bahwa 

ada ciri atau karakteristik yang berbeda antara strata-strata yang 

ada, dan perbedaan tersebut berpengaruh pada variabel.  

3) Proportional statified sampling [pengambilan sampel bertingkat 

proporsional] merupakan cara pemilihan sampel dimana sub-

grup yang terdapat dalam populasi diwakili dalam sampel 

dengan proporsi yang sama di mana mereka ada dalam 

populasi. Teknik ini digunakan jika populasi mempunyai 

subyek/unsur yang tidak homogen dan brstrata secara 

proporsional.  

Contoh: Siswa kelas VII di suatu sekolah menengah pertama 

sejumlah 200 orang, terdiri dari siswa yang memiliki 

kemampuan bahasa Inggris yang berstrata, 40% level 

intermediate, 30% pre-intermediate, dan 30% 

elementary. Selanjutnya akan dilakukan penelitian 

tentang pengaruh model pembelajaran X terhadap 

peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa 

berdasarkan level bahasa Inggrisnya (intermediate, 

pre-intermediate, dan elementary) dengan jumlah 

sampel 50 subyek. Pada kondisi ini, peneliti dapat 

menggunakan teknik pengambilan sampel bertingkat 

Diambil secara 
acak 

Populasi Homogen/ 
Relatif Homogen 

Sampel yang 
representatif 
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proporsional, seperti Gambar 5.4. Dimana sampel yang 

terpilih proporsional (intermediate:pre-

intermediate:elementary=  40%: 30%:30% = 20:15:15)  

 

 

 

Gambar 5.4 Teknik Pengambilan Sampel Bertingkat Proporsional 

(Lestari & Yudhanegara 2017) 

4). Equal-sized (nonproportional) group sampling merupakan salah satu 

bentuk stratified sampling yang dilakukan untuk menentukan 

sampel dari sub-group saat perbandingan antar sub-group 

dibutuhkan. Contoh: sejalan dengan contoh sebelumnya bahwa 

siswa kelas VII di suatu sekolah menengah pertama sejumlah 

200 orang, terdiri dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan 

bahasa Inggris yang berstrata, 40% level intermediate (80 orang), 

30% pre-intermediate (60 orang), dan 30% elementary (60 

orang). Selanjutnya akan dilakukan penelitian tentang pengaruh 

model pembelajaran X dan Y terhadap peningkatan 

kemampuan bahasa Inggris siswa berdasarkan level bahasa 

Inggrisnya (intermediate, pre-intermediate, dan elementary), 

yang mana partisipan yang dibutuhkan hanya 30 orang pada 

masing-masing model pembelajaran. Pada kondisi ini, peneliti 

dapat menggunakan teknik pengambilan sampel bertingkat 

nonproporsional (equal-sized group). Adapun langkah yang 

harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi populasi: 200 orang siswa 

2. Ukuran sampel yang dibutuhkan adalah 30 siswa per model 

pembelajaran jadi dibutuhkan 60 sampel 

3. Variabel yang direpreseantasikan adalah kemampuan 

berbahasa Inggris, dan sub-group yang diteliti adalah level 

Diambil secara acak 

Populasi  
 Sampel  
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kemampuan bahasa Inggris intermediate, pre-intermediate, 

dan elementary. 

4. 200 siswa dikategorikan sesui sub-grup yaitu 80-

intermediate, 60 pre-intermediate, dan 60 elementary. 

5. 20 siswa dari masing-masing sub-grup dipilih secara random 

dengan melihat tabel nomor acak; sehingga total 60 orang 

siswa terpilih sebagai sampel—20 intermediate, 20 pre-

intermediate, dan 20 elementary. 

6. 20 siswa dari sampel sub-grup secara random dipilih 

kembali untuk mengikuti model pembelajaran X atau Y, 

sehingga 10 siswa dari 20 sample dipilih secara random 

untuk masing -masing model pembelajaran. Dengan 

demikian, 30 siswa akan berpartisipasipada masing-masing 

model pembelajaran dengan rincian 10 siswa level 

intermediate, 10 siswa level pre-intermediate, dan 10 siswa 

level elementary.  

 

 

 

Gambar 5.5 

Teknik Pengambilan Sampel Bertingkat Nonproporsional [Equal- 

sized groups] 

 

Sampel Sub-grup II 
10 : 10 : 10 80 : 60 : 60 

Sampel Sub-group I 
20 : 20 : 20 

Diambil secara acak 
Populasi   

 

 

Diambil secara 
acak 
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5). Cluster sampling [pengambilan sampel kelompok], merupakan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan menentukan 

sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, 

misal penduduk dari suatu negara, provinsi atau kabupaten. 

Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan 

sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah 

populasi yang telah ditetapkan. Teknik ini menjadi teknik 

pengambilan sampel yag paling memungkinkan untuk 

dilakukan oleh peneliti saat peneliti tidak bisa memperoleh 

daftar semua anggota populasi. Cluster sampling  juga sangat 

bermanfaat bagi peneliti pendidikan karena pada umumnya 

mereka mengalami kesulitan saat memilih dan menentukan 

partisipan individu. Perbedaan mendasar dari cluster sampling 

dibandingkan dengan simple random sampling adalah bahwa yang 

dipilih secara acak adalah grup (gugus/klaster) bukan individu.  

Proses pemilihan klaster di dalam klaster dapat dilakukan 

secara bertahap dan disebut sebagai multi-stage sampling. 

Misalnya, ketika peneliti mengambil sampel dari populasi guru 

bahasa Inggris di sekolah dasar di Provinsi DKI Jakarta yang 

terdiri dari 5 Kota Administrasi dan 1 Kabupaten, kemudian 

dipilih satu Kota/Kabupaten secara random, lalu dari 

Kota/Kabupaten dipilih lagi kecamatan secara acak, lalu dari 

kecamatan dipilih lagi desa/kelurahan secara acak, dan terakhir 

pemilihan sekolah dasar negeri atau swasta secara random 

Contoh: penelitian yang dilakukan pada siswa SD kelas 6 di 

Kabupaten X. Di kabupaten tersebut terdapat 20 SD, 

selanjutnya diambil 25% dari jumlah sekolah yaitu 5 

SD sebagai sampel secara acak, dari 5 SD tersebut 

kemudian diambil 150 siswa kelas 6 secara acak. 

Sangat mungkin bahwa sekolah-sekolah tersebut 

berstrata, maka pengambilan sampel perlu 

menggunakan stratified random sampling supaya 

lebih representatif jika dibutuhkan.  



78 “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif” 

 

 

Gambar 5.6 Teknik Pengambilan Sampel Kelompok/Gugus/Klaster 

6). Systematic sampling [pengambilan sampel sistematis ], 

merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan memilih setiap nama ke-K dalam suatu populasi, ‘K’ 

adalah variabel yang ditentukan dengan membagi jumlah 

individu dalam daftar populasi dengan jumlah subjek yang 

diinginkan sebagai sampel. Lestari dan Yudhanegara (2017) 

menambahkan bahwa teknik pengambilan sampel ini 

dilakukan berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah 

diberi nomor urut, dan pengambilan sampel sitematis juga 

dapat dilakukan dengan cara mengambil siswa dengan nomor 

genap saja, ganjil saja, atau kelipatan dari bilangan tertentu. 

Contoh: jika K = 3, maka setiap nama dalam kelipatan 3 akan 

menjadi sampel. Pada teknik ini, semua anggota populasi tidak 

memiliki kesempatan untuk dipilih sebagai sampel. Namun 

demikian, pengambilan sampel secara sistematis, dapat 

dipertimbangkan sebagai sampel random/acak, jika daftar 

anggota populasi diatur secara acak. Baik proses seleksi 

ataupun daftar nama harus acak. Menilik jarangnya daftar 

anggota populasi yang diacak, sampel yang diperoleh dengan 
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teknik ini bisa saja tidak serepresentatif sample yang diperoleh 

dengan teknik pengambilan sampel yang lain.  

b. Non-probability Sampling  

Teknik pengambilan sampel tidak acak (non-probability 

sampling atau non-reandom sampling)  merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama 

pada setiap unsur atau anggota populasi untuk terpilih menjadi 

sampel penelitian. Teknik ini tidak menggunakan pengambilan 

sampel acak pada setiap tahap proses pemilihan sampel, dan 

kurangnya keacakan ini dapat mengakibatkan bias pada 

pengambilan sampel itu sendiri. Selain itu, pada teknik ini sulit 

untuk menggambarkan populasi dari mana sampel diambil, dan 

kepada siapa hasil dapat digeneralisasikan. 

Pada penelitian kuantitatif, menurut Gay, Mills, and 

Airasian (2009), teknik pengambilan sampel tidak acak ini meliputi 

convenience sampling, purposive sampling, dan quota sampling.  

1. Convenience Sampling/ Accidental Sampling (pengambilan sampel 

Kebetulan) 

Teknik pengambilan sampel ini bersifat kebetulan dalam artian 

bahwa pengambilan sampel meliputi siapa saja yang tersedia 

pada saat itu untuk dipelajari. Dua contoh yang paling sering 

menjadi target sampel adalah siapa pun yang tersedia atau siapa 

pun yang berkeinginan menjadi sukarelawan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian tersebut. 

Contoh: Peneliti ingin mengetahui tentang kesiapan siswa SMA 

kelas X belajar bahasa Inggris berdasarkan Kurikulum Merdeka, 

kemudian peneliti mendatangi beberapa sekolah dan 

mengambil sampel siswa-siswi SMA kelas X yang berhasil 

ditemui secara kebetulan pada saat itu. 
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2. Purposive Sampling (pengambilan sampel Bertujuan) 

Purposive sampling sering disebut dengan judgement sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan-

pertimbangan ini bertujuan untuk memperoleh sampel yang 

memiliki karakteristik atau ciri-ciri yanng diinginkan atau 

dibutuhkan untuk penelitian.  

Contoh: seorang peneliti berkeinginan melakukan penelitian 

tentang pengaruh pembelajaran bahasa Inggris menggunakan 

online-learning materials terhadap otonomi belajar siswa 

sekolah dasar pasca pandemi Covid-19. Sampel dari penelitian 

in dapat ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 

dangan cara memilih siswa sekolah dasar yang telah memiliki 

multimedia literacy minimal kemampuan mengoperasikan 

komputer untuk bisa mendukung pelaksanaan penelitian yang 

direncanakan.   Pemilihan siswa yang dalam hal ini memiliki 

multimedia literacy minimal kemampuan mengoperasikan 

komputer termasuk dalam pertimbangan tertentu. Adapun 

pertimbangan para peneliti bisa beragam tergantung pada 

penelitian yang telah dirancang.  

3. Quota Sampling (pengambilan sampel kuota) 

Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan 

memperhitungkan atau menentukan jumlah sampel yang 

sesuai, yang bisa mewakili populasi, sampai jumlah (kuota) yang 

diinginkan terpenuhi. Dantes (2012) menyatakan bahwa para 

peneliti yang menggunakan pengambilan sample kuota, harus 

memperhatikan kuota sampel yang digunakan supaya bisa 

memberikan gambaran yang jelas tentang populasi, yaitu 

sebagai berikut: 

• Jika, jumlah populasi (sub-populasi) < 100 = kuota sample 

yang ditarik adalah 50% dari jumlah populasi; 
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• Jika, 100 < jumlah populasi (sub-populasi) < 1000 = kuota 

sample yang ditarik adalah 25% dari jumlah populasi; 

• Jika, 1000  < jumlah populasi (sub-populasi) = kuota sample 

yang ditarik adalah 15% dari jumlah populasi. 

Contoh: saat akan melakukan penelitian tentang persepsi 

para dosen terhadap pelaksanaan kelas hibrid pada 

matakuliahnya di sebuah universitas, ditinjau dari aspek 

persiapan, proses, dan penilaian pembelajaran, populasinya 

adalah seluruh dosen di universitas tersebut (500 dosen), 

sementara sampelnya adalah 25% dari jumlah populasi yaitu 

125 dosen. Apabila jumlah data yang terkumpul belum 

mencapai 125, maka penilaian dipandang belum selesai 

karena belum memenuhi kuota yang ditentukan di awal.  

Dalam perancangan dan pelaksanaan penelitian, kombinasi 

teknik sampling sangat mungkin terjadi, baik pada sampling 

probabilitas, non-probabilitas, ataupun kombinasi antara teknik 

probabilitas dengan non-probabilitas, contoh: seorang peneliti 

mungkin memilih cluster sampling pada teknik probabilitas untuk 

tahap pertama pengambilan sampel, selanjutnya memilih sample 

dari sub-grup pada tahap terakhir sebagai kuota (Dantes 2012).  

Adapun intisari dari proses, penggunaan, kelebihan, dan 

kekurangan dari setiap teknik pengambilan sampel yang telah 

dijabarkan sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 5.7 
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Tabel 5.7 Kelebihan dan kekurangan teknik sampling pada 

penelitian kuantitatif (Nazir, 2013; Gay, Mills, & Airasian, 2009) 

No. Teknik Sampling Proses Penggunaan Kelebihan Kekurangan 

Probability Sampling 

1. Simple random 

sampling (Sampel 

acak sederhana) 

pilih jumlah 

anggota sampel 

yang diinginkan 

menggunakan tabel 

angka acak atau 

undian. 

Jika populasi tidak 

terlalu menyebar 

menurut area. 

 

Jika populasi 

kurang lebih 

homogen dalam 

sifat yang ingin 

diukur 

Mudah untuk 

dilakukan dan 

sederhana; 

teknik ini 

membutuhkan 

pengetahuan 

minimal tentang 

populasi yang 

akan dijadikan 

sampel. 

 

 

Sampel yang 

terpilih dapat 

menyebar 

sehingga 

meninggikan 

biaya 

transportasi dan 

sulit untuk 

menjangkau 

semua sampel 

yang dipilih. 

 

Frame  populasi 

atau list nama 

dibutuhkan. 

 

Sampel yang 

terpilih bisa jadi 

tidak tipikal 

populasi. 

 

Mungkin 

anggota sampel 

lebih atau kurang 

mewakili 

populasi 

2. Stratified sampling 

(sampel bertingkat) 

Bagi populasi 

menjadi beberapa 

tingkatan, atau 

strata, dan ambil 

sampel secara acak 

dari strata yang 

terpisah. 

Jika populasi dari 

sifat yang ingin 

diteliti sangat 

mengelompok di 

satu tempat dan 

sporadis di tempat 

yang lain. 

 

 

Dapat 

digunakan 

untuk 

pengambilan 

sampel proporsi 

dan stratifikasi; 

sampel mewakili 

strata 

 

Sangat 

memudahkan 

secara 

administrasi. 

Dibutuhkan 

nama semua 

anggota 

populasi;  

 

Biaya transport 

tinggi, apalagi 

jika daerah 

cukup luas.  

 

Menantang 

peneliti untuk 

menjangkau 

semua sampel 

yang terpilih. 
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3. Cluster Sampling Pilih kelompok, 

bukan individu; 

mengidentifikasi 

cluster dan 

memilihnya secara 

acak untuk 

mencapai ukuran 

sampel yang 

diinginkan 

Biaya penelitian 

terbatas. 

 

Jika populasi dapat 

dikelompok-kan 

menurut cluster-

cluster. 

 

Jika peneliti tidak 

dapat memperoleh 

daftar semua 

anggota populasi; 

dan ketika populasi 

sangat besar atau 

tersebar di wilayah 

geografis yang luas 

efisien;  

cluster paling 

mungkin 

digunakan 

dalam penelitian 

sekolah; tidak 

perlu nama 

semua anggota 

populasi; 

mengurangi 

perjalanan 

sehingga biaya 

transportasi 

lebih murah 

Lebih sedikit titik 

pengambilan 

sampel, membuat 

lebih kecil 

kemungkinan 

untuk 

menghasilkan 

sampel yang 

representatif 

4. Systematic 

Sampling 

Gunakan daftar 

populasi, pilih 

nama pada daftar 

secara acak dan 

pilih setiap orang 

ke-K pada daftar 

sampai mencapai 

ukuran sampel 

yang diinginkan. 

 

Digunakan saat 

peneliti memiliki 

daftar nama 

populasi; 

keterbatasan biaya, 

waktu dan tenaga.  

Pemilihan 

sampel 

sederhana 

Semua anggota 

populasi tidak 

memiliki 

kesempatan yang 

sama untuk 

dipilih;  

 

Orang ke-K 

mungkin terkait 

dengan urutan 

periodik dalam 

daftar populasi; 

menghasilkan 

ketidakterwakila

n dalam sampel 

Non-probability Sampling 

1. Convenience 

sampling/ 

Accidental 

sampling 

[Sampling 

kebetulan] 

Disebut juga 

sebagai sampling 

kebetulan dan 

sampling 

serampangan dan 

merupakan proses 

memasukkan siapa 

saja yang kebetulan 

tersedia dalam 

sampel 

Dapat dilakukan 

kapanpun;  

 

Jika peneliti 

mengalami kendala 

praktis/ tidak dapat 

menemukan orang 

yang mau 

berpartisipasi 

dalam penelitian 

mereka  

Pemilihan 

sampel 

sederhana, 

berdasarkan 

siapa pun yang 

tersedia - atau 

siapa pun yang 

berkeinginan 

menjadi 

sukarelawan 

untuk 

berpartisipasi 

dalam penelitian 

ini. 

 

Sulit untuk 

menggambarkan 

populasi dari 

mana sampel 

diambil; dan 

kepada siapa 

hasil dapat 

digeneralisasikan

. 
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5.3 Ukuran Sampel 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik dan dapat 

mencerminkan populasi, diperlukan sampel yang benar-benar 

mewakili karakteristik populasi. Dalam penentuan besarnya 

sampel, peneliti harus mempertimbangkan berbagai hal, meliputi 

keberagaman karakteristik [jenis kelamin, tingkat pendidikan, asal 

daerah, suku, agama/kepercayaan, usia, pendapatan, dll], yang 

terkait dengan variabel penelitian yang diteliti; selanjutnya terkait 

dengan jumlah sampel yang diambil atau besar sampel, peneliti 

harus mempertimbangkan hal-hal berikut: kemampuan peneliti 

[waktu,tenaga, dana], sempit luasnya wilayah pengamatan dari 

setiap subjek, dan besar kecilnya risiko (Arikunto, 2010 :177).  

Dalam sebuah penelitian kuantitatif, pertanyaan tentang 

seberapa besar jumlah sampel yang harus diteliti dari sebuah 

populasi sehingga data yang diperoleh dapat mewakili atau 

merepreseantasikan populasi tersebut, selalu menjadi bagian yang 

harus dipertimbangkan dengan cermat.  

2. Purposive 

Sampling 

[Sampling 

bertujuan] 

Disebut juga 

sebagai 

pengambilan 

sampel penilaian 

[judgement 

sampling] dan 

merupakan proses 

pemilihan sampel 

yang diyakini 

mewakili populasi 

tertentu 

Digunakan saat 

peneliti ingin 

mendapatkan 

responden yang 

khas atau tertentu. 

Pemilihan 

sampel 

didasarkan pada 

pengetahuan 

dan pengalaman 

peneliti terhadap 

kelompok yang 

akan dijadikan 

sampel dengan 

menggunakan 

kriteria yang 

jelas untuk 

memandu 

proses 

Potensi 

ketidaktepatan 

dalam kriteria 

peneliti dan hasil 

pemilihan 

sampel 

membatasi 

kemampuan 

peneliti untuk 

menggeneralisasi 

hasil 

3. Quota Sampling 

[Sampling Kuota] 

Proses pemilihan 

sampel 

berdasarkan 

jumlah yang 

diperlukan, jumlah 

pasti/tepat atau 

kuota dari individu 

atau kelompok dari 

berbagai 

karakteristik 

Digunakan saat 

peneliti ingin 

mngambil sampel 

yang 

merepresantasikan 

sub kelompok 

Digunakan 

dalam survei 

skala besar 

ketika data 

diperoleh dari 

individu yang 

mudah diakses 

dan dalam 

kategori yang 

terdefinisi 

dengan baik 

Orang-orang 

yang kurang 

dapat diakses 

(misalnya: lebih 

sulit untuk 

dihubungi; 

enggan untuk 

berpartisipasi), 

kurang terwakili. 
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Secara umum, ukuran sampel minimum tergantung pada 

jenis penelitian. Menurut Gay, Mills, and Airasian (2009), terdapat 

beberapa aturan untuk menentukan besar sample minimum, antara 

lain sebagai berikut: 

• Semakin besar ukuran populasi, semakin kecil persentase dari 

populasi yang dibutuhkan untuk mendapatkan ukuran sampel 

yang representatif. 

 Untuk ukuran populasi yang kecil, contohnya N=100 atau lebih 

kecil dari itu, pengambilan sampel tidak terlalu signifikan; 

survei terhadap keseluruhan populasi disarankan. 

• Jika ukuran populasi kurang lebih 500, 50% harus dijadikan 

sampel. 

• Jika ukuran populasi sekitar 1.500, 20% harus dijadikan sampel 

• Jika ukuran sampel sangat besar, sekitar N = 5.000, ukuran 

populasi hampir tidak relevan dan ukuran sampel 400 akan 

memadai.  

Disarankan kepada peneliti, jika memungkinkan untuk 

menggunakan ukuran sampel yang lebih banyak. Penggunaan 

ukuran sampel yang lebih besar adalah lebih baik. Dalam hal ini, 

ukuran sampel harus sebesar yang dapat diperoleh peneliti dengan 

jumlah waktu dan upaya yang layak.Frankel and Wallen (2009) juga 

menambahkan beberapa hal terkait dengan jumlah subyek 

penelitian minimum, sebagai berikut : 

• Untuk penelitian deskriptif, sampel dengan jumlah minimal 100 

sangat penting. 

• Untuk penelitian korelasi, sampel dengan jumlah minimal 50 

dianggap perlu untuk dapat menetapkan ada tidaknya suatu 

hubungan.  

• Untuk penelitian eksperimental dan kausal-komparatif,  

direkomendasikan minimal 30 individu per kelompok 

(kelompok dengan perlakuan dan tanpa perlakuan).  Namun, 
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penelitian experimen dengan jumlah subyek hanya 15 individu 

pada masing-masing kelompok dapat dilakukan jika dikontrol 

secara ketat. 

Sebagai tambahan, Nisfiannoor (2009) menyebutkan bahwa 

hal paling mendasar dari penggunaan sampel adalah penggunaan 

sampel besar (> 30 sampel). Jika jumlah sampel kecil (< 30 sampel), 

maka besar kemungkinan sampel tersebut tidak representatif untuk 

digeneralisasi. Dalam hal ini, sampel yang tidak representatif dapat 

menghasilkan kesimpulan yang tidak akurat. 

Untuk mendapatkan jumlah sampel yang akurat, dapat 

digunakan rumus-rumus penentuan ukuran sampel. Salah satu 

rumus penentuan ukuran sampel dari populasi yang diketahui 

jumlahnya dikembangkan oleh Isaac dan Michael (dikutip dalam 

Sugiyono 2011), adalah sebagai berikut: 

Rumus :   

𝑠 =
λ2.𝑁.𝑃.𝑄

𝑑2(𝑁−1)+λ2.𝑃.𝑄
 

 

Keterangan: 

s  : Sampel Penelitian  

λ2 : harga tabel Chi kuadrat [lihat tabel Chi Kuadrat] yang 

harganya tergantung derajat kebebasan dan derajat ketelitian. 

dk = 1, derajat kebebasan (α) = 5%, harga Chi Kuadrat = 2,706  

P  : Proporsi dalam populasi (0,5)  

Q : 1-Proporsi (0,5)  

d : Derajat kebebasan [1%, 5%, atau 10%] 

N : Ukuran populasi 

Contoh: 

Seorang peneliti ingin mengetahui kepuasan para mahasiswa 

sebuah universitas terhadap layanan kampus baik dalam di 
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bidang akademik maupun non-akademik. Jika diketahui 

banyaknya mahasiswa di universitas tersebut 10.000 orang, 

maka banyaknya sampel minimal yang harus diambil dengan 

α = 5%, yaitu: 

Diketahui: 

λ2 : dk = 1, derajat ketelitian (α) = 5%, harga Chi Kuadrat = 3,841  

P  : 0.5  

Q : 0.5  

d : 0.05 (5%) 

N : 10.000 

𝑠 =
2,706𝑥10.000𝑥0,5𝑥0,5

0,052(10.000 − 1) + 3,841𝑥0,5𝑥0,5
 

 

𝑠 =
3,841𝑥10.000𝑥0,5𝑥0,5

0,052(10.000 − 1) + 3,841𝑥0,5𝑥0,5
 

𝑠 =
9602,5

25,96
= 369,93, 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 370 

Jadi jumlah sampel minimum yang harus diambil oleh peneliti 

tersebut adalah 370 orang. 

Selain rumus tersebut di atas, masih banyak rumus-rumus 

lain yang bisa digunakan untuk menentukan ukuran sampel, 

namun tidak diulas secara mendalam pada buku ini. Adapun untuk 

penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf 

kesalahan 1%, 5%, dan 10% dari Isaac dan Michael. 

 Di dalam penelitian kuantitatif, jumlah sampel yang diteliti 

menjadi hal yang sangat penting untuk diperhitungkan; terutama 

saat sampel berkaitan dengan penggunaan formula statistik, karena 

besarnya ukuran sampel (N) yang diteliti berhubungan erat dengan 

kebermaknaan kesimpulan hasil penelitian (Dantes 2012). Untuk 
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itu, sangat penting menentukan dengan seksama ukuran sampel 

termasuk bagaimana sampel penelitian ditentukan. 

5.4 Penutup 

Penentuan populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif 

merupakan bagian yang penting dan harus dilakukan dengan 

penuh pertimbangan. Populasi selalu merupakan semua individu 

yang memiliki sifat atau serangkaian karakteristik yang sama. 

Populasi dapat berukuran berapa pun dan akan memiliki 

setidaknya satu atau beberapa kualitas pembeda yang 

membedakannya dari populasi lain. Sementara sampel adalah 

sebagian jumlah populasi dari mana data penelitian diperoleh. 

Sampel merupakan representatif dari populasi. Oleh karena itu, 

sampel harus memiliki semua ciri-ciri atau karakteristik yang ada 

pada populasi, sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian dapat 

digeneralisasikan pada populasi. Untuk memastikan bahwa sample 

merupakan represeantatif dari populasi, teknik pengampilan 

sampel juga menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam prosesnya. 

karena teknik pengambilan sample baik itu probabilitas sampling 

ataupun non-probabilitas sampling, berkaitan dengan seberapa 

utuh karakteristik atau ciri dari popolasi terwakilkan oleh sampel 

yang terpilih.  Selanjutnya adalah terkait ukuran sampel. Dalam 

penelitian kuantitatif, ukuran sample sangan krusial, dan tentu juga 

harus disesuaikan dengan biaya, waktu, dan tenaga yang ada. 

Mengingat bahwa populasi seringkali tidak homogen sempurna, 

maka makin banyak karakteristik populasi yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengambilan sampel penelitian. Hal ini 

menyebabkan makin besar ukuran sample yang terlibat dan 

dibutuhkan, sejalan dengan semakin tinggi representativitas sampel 

terpilih. 
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